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Abstract:This article explores the implementation of learning methods through exercise in the motor development
of early childhood. The research is conducted through a literature review to examine how exercise contributes to
the development of both gross and fine motor skills in children. Well-designed exercise routines not only enhance
physical health but also support cognitive and emotional development. The article identifies various types of
exercise suitable for young children, as well as challenges and solutions in its implementation. Findings suggest
that a holistic approach and consistent support from educators and parents are crucial for maximizing the benefits
of exercise in early childhood education. With the right strategies, exercise can become an integral component
in supporting children’s growth and development.
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Abstrak:Artikel ini membahas implementasi metode belajar melalui olahraga dalam pengembangan motorik
anak usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur untuk menganalisis bagaimana olahraga
dapat memfasilitasi perkembangan keterampilan motorik kasar dan halus pada anak-anak. Olahraga yang
dirancang dengan baik berperan penting dalam meningkatkan kesehatan fisik, kognitif, dan emosional anak.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa olahraga yang tepat, ditunjang oleh dukungan dari pendidik dan orang
tua, dapat memberikan manfaat signifikan dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Artikel
ini juga mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam penerapan olahraga sebagai metode pembelajaran untuk
anak usia dini.

Kata Kunci: Olahraga, Anak Usia Dini. Pengembangan Motorik

1.PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi yang krusial dalam perkembangan
individu. Pada masa ini, anak-anak mengalami pertumbuhan pesat baik secara fisik, kognitif,
maupun emosional. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan metode yang efektif dalam
mendukung perkembangan mereka(Hasanah & STAIN Jurai Siwo Metro Lampung, n.d,;
Sumiyati, 2017). Salah satu pendekatan yang semakin banyak mendapatkan perhatian adalah
metode belajar melalui olahraga. Metode ini menawarkan berbagai manfaat dalam
pengembangan motorik anak-anak, yang merupakan aspek fundamental dari pertumbuhan fisik
mereka(Roni & Ismail, 2015; Sadikin et al., n.d.).

Olahraga sebagai metode pembelajaran memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
belajar melalui aktivitas fisik yang menyenangkan. Dalam konteks pendidikan anak usia
dini(Agung Hidayatulloh & Laily Fauziyah, 2020; Fidesrinur et al., 2022), olahraga tidak
hanya berfungsi untuk meningkatkan kesehatan fisik tetapi juga sebagai alat untuk
mengembangkan keterampilan motorik. Keterampilan motorik ini mencakup koordinasi,

keseimbangan, dan keterampilan tangan-mata, yang semuanya sangat penting dalam
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mendukung kegiatan sehari-hari anak-anak. Metode belajar melalui olahraga memungkinkan
anak-anak untuk mengalami pembelajaran yang lebih holistik. Dengan melibatkan tubuh dalam
proses belajar, anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan secara kognitif tetapi juga
mengasah keterampilan fisik mereka(Kamil, 2024; Komariah & Huriah Rachmah, 2022). Hal
ini sejalan dengan prinsip bahwa belajar adalah proses yang melibatkan seluruh aspek diri,
termasuk tubuh dan pikiran. Olahraga membantu anak-anak menginternalisasi informasi
dengan cara yang lebih praktis dan menyenangkan(Had et al., n.d.; Tri Sukmawati et al., n.d.).

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam aktivitas fisik secara
rutin memiliki keterampilan motorik yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang kurang
aktif. Aktivitas olahraga yang dirancang dengan baik dapat memperbaiki keterampilan motorik
kasar dan halus, seperti berlari, melompat, memanjat, serta menggenggam dan menulis. Oleh
karena itu, integrasi olahraga dalam kurikulum pendidikan anak usia dini dapat memberikan
dampak positif yang signifikan(Toptas Demirci & Eraslan, 2020; Ullah & Khan, 2021).
Namun, implementasi metode belajar melalui olahraga harus dilakukan dengan pertimbangan
yang matang. Kegiatan olahraga harus disesuaikan dengan usia dan tahap perkembangan anak
untuk menghindari risiko cedera dan memastikan manfaat maksimal. Penting untuk merancang
program yang inklusif dan bervariasi, serta melibatkan para pendidik yang berpengalaman
dalam bidang olahraga anak(khan et al., 2018; Oybarchin Makhmudova, 2022).

Dalam prakteknya, metode ini dapat melibatkan berbagai jenis olahraga seperti
permainan bola, senam, atau aktivitas luar ruangan yang mendukung interaksi sosial dan
keterampilan motorik. Melalui kegiatan tersebut, anak-anak dapat belajar bekerja sama,
berbagi, dan mengatasi tantangan dengan cara yang menyenangkan. Keterampilan sosial yang
diperoleh selama aktivitas fisik juga mendukung perkembangan emosional dan kognitif anak.
Selain itu, olahraga dalam konteks pendidikan anak usia dini juga dapat membantu membentuk
kebiasaan hidup sehat sejak dini. Dengan mengintegrasikan olahraga dalam rutinitas harian
anak-anak, mereka belajar pentingnya gaya hidup aktif dan menjaga kesehatan. Ini merupakan
bekal berharga yang akan mempengaruhi pola hidup mereka di masa depan(Juriana et al., 2021;
Shao et al., 2022).

Implementasi metode ini juga memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk
orang tua dan masyarakat. Kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan komunitas dapat
memperkuat efektivitas program olahraga dalam pendidikan anak usia dini. Melibatkan orang
tua dalam kegiatan olahraga dapat meningkatkan motivasi anak dan memastikan bahwa mereka

mendapatkan dukungan yang diperlukan di rumah. Tantangan dalam menerapkan metode ini
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termasuk keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan bagi pendidik, dan keterbatasan waktu
dalam kurikulum yang padat. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi solusi yang
efektif untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, seperti menyediakan pelatihan bagi pendidik
dan memastikan akses yang memadai ke fasilitas olahraga.

Keberhasilan implementasi metode belajar melalui olahraga juga tergantung pada
evaluasi dan pemantauan yang berkelanjutan. Dengan melakukan evaluasi secara rutin,
pendidik dapat menilai efektivitas program dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Hal ini
juga memungkinkan penyesuaian program agar sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
anak(Careemdeen, 2024; Oludipe, 2009).

Dalam kesimpulannya, metode belajar melalui olahraga menawarkan pendekatan yang
inovatif dan efektif dalam pengembangan motorik anak usia dini. Dengan manfaat yang
meliputi peningkatan keterampilan motorik, kesehatan fisik, dan keterampilan sosial, olahraga
dapat menjadi komponen penting dalam pendidikan anak. Untuk mencapai hasil yang optimal,
diperlukan perencanaan yang matang, dukungan dari berbagai pihak, dan evaluasi yang
berkelanjutan(K et al., 2020). Dengan mempertimbangkan semua aspek tersebut, metode
belajar melalui olahraga dapat berkontribusi pada pengembangan anak yang lebih seimbang
dan holistik. Pendekatan ini bukan hanya mendukung aspek fisik, tetapi juga memberikan
fondasi yang kuat untuk perkembangan kognitif dan emosional anak. Oleh karena itu,
penerapan metode ini dalam pendidikan anak usia dini merupakan langkah yang strategis untuk
memastikan masa depan yang sehat dan produktif bagi anak-anak(Hutsul et al., 2022).
2.METODE

Metode penelitian ini  menggunakan pendekatan tinjauan literatur untuk
mengeksplorasi dan menganalisis implementasi metode belajar melalui olahraga dalam
pengembangan motorik anak usia dini. Tinjauan literatur dilakukan dengan mengkaji berbagai
sumber akademik, artikel jurnal, dan studi kasus yang relevan untuk memahami teori dan
praktik terkait dengan olahraga dan perkembangan motorik anak. Proses ini melibatkan
pengumpulan, sintesis, dan evaluasi informasi dari literatur yang ada untuk mengidentifikasi
tren, temuan, dan rekomendasi dalam penerapan olahraga sebagai metode pembelajaran.
Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang
komprehensif mengenai efektivitas dan implikasi metode olahraga dalam konteks pendidikan

anak usia dini..
3.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Olahraga untuk Anak Usia Dini
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Olahraga memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan anak usia dini.
Pada usia ini, anak-anak berada dalam tahap awal perkembangan motorik dan kognitif, dan
aktivitas fisik dapat memberikan dorongan signifikan bagi kedua aspek tersebut (Ariani et
al., 2022). Olahraga membantu anak-anak untuk membangun kekuatan otot, meningkatkan
koordinasi, dan mengembangkan keterampilan motorik kasar serta halus (Baan et al., 2020).
Aktivitas fisik yang teratur juga berkontribusi pada kesehatan jantung dan paru-paru, serta
meningkatkan daya tahan tubuh mereka (Dewi & Sitompul, 2016). Selain manfaat fisik,
olahraga juga memberikan keuntungan psikologis bagi anak-anak. Aktivitas fisik yang
menyenangkan dapat meningkatkan suasana hati dan mengurangi tingkat stres (Fitriani &
Adawiyah, 2018). Anak-anak yang aktif secara fisik cenderung memiliki rasa percaya diri
yang lebih tinggi dan kemampuan sosial yang lebih baik. Mereka belajar bagaimana bekerja
sama dalam kelompok, mengikuti aturan, dan mengatasi kegagalan, yang semuanya penting
untuk perkembangan emosional mereka (Amelia & Aisya, 2021).

Olahraga juga memainkan peran kunci dalam pembentukan kebiasaan sehat.
Mengintegrasikan olahraga dalam rutinitas harian anak-anak dapat membentuk pola hidup
aktif yang akan mereka bawa hingga dewasa (Ariyanto et al., 2020). Mengingat bahwa anak-
anak yang terlibat dalam aktivitas fisik cenderung memiliki gaya hidup yang lebih sehat,
olahraga menjadi alat penting dalam pencegahan obesitas dan penyakit terkait gaya hidup
(Fatimah et al., 2021). Di samping manfaat fisik dan psikologis, olahraga memberikan
peluang untuk eksplorasi dan kreativitas. Aktivitas fisik sering kali melibatkan permainan
dan aktivitas yang memungkinkan anak-anak untuk mengeksplorasi berbagai gerakan dan
keterampilan. Ini tidak hanya menyenangkan tetapi juga merangsang imajinasi dan
kreativitas mereka, yang penting untuk perkembangan kognitif (Arfatin, 2021).

Namun, penting untuk memilih jenis olahraga yang sesuai dengan usia dan tahap
perkembangan anak. Aktivitas yang terlalu berat atau tidak sesuai dengan kemampuan anak
dapat menyebabkan cedera dan mengurangi minat mereka terhadap olahraga (Arwandi et al.,
2020). Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa kegiatan yang dipilih aman,
menyenangkan, dan sesuai dengan kemampuan fisik anak. Program olahraga untuk anak usia
dini harus dirancang untuk memberikan keseimbangan antara tantangan dan kesenangan
(Fitriani & Adawiyah, 2018). Kegiatan harus dirancang dengan mempertimbangkan
kebutuhan individu anak dan tujuan pengembangan motorik mereka. Misalnya, kegiatan
yang melibatkan lari, melompat, dan bermain bola dapat membantu mengembangkan
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keterampilan motorik kasar, sementara kegiatan yang melibatkan manipulasi objek dapat
membantu keterampilan motorik halus (Ariani et al., 2022).

Pendekatan yang holistik dalam perencanaan olahraga juga penting. Mengintegrasikan
olahraga dalam berbagai aspek kehidupan anak, baik di sekolah maupun di rumah, dapat
memperkuat manfaatnya (Ariani et al., 2022). Ini termasuk menyediakan waktu yang cukup
untuk bermain aktif, baik di luar ruangan maupun di dalam ruangan, serta melibatkan orang
tua dalam kegiatan fisik bersama anak-anak mereka. Pengawasan dan dukungan yang
konsisten dari pendidik dan orang tua sangat penting dalam memaksimalkan manfaat
olahraga (Amelia & Aisya, 2021). Pendekatan yang positif dan dukungan yang berkelanjutan
dapat membantu anak-anak merasa termotivasi dan bersemangat untuk berpartisipasi dalam
kegiatan fisik. Pendidik dan orang tua harus berfungsi sebagai model peran dalam
menunjukkan gaya hidup aktif dan mendukung partisipasi anak-anak dalam olahraga
(Ariyanto et al., 2020).

Keseimbangan antara aktivitas fisik dan waktu istirahat juga harus diperhatikan. Anak-
anak membutuhkan waktu yang cukup untuk pemulihan setelah aktivitas fisik yang intens.
Kelelahan dapat mengurangi manfaat olahraga dan meningkatkan risiko cedera (Arwandi et
al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa anak-anak mendapatkan cukup
waktu untuk beristirahat dan pulih antara sesi olahraga (Fitriani & Adawiyah, 2018).

Secara keseluruhan, olahraga merupakan komponen vital dalam perkembangan anak usia
dini. Melalui aktivitas fisik yang teratur, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan
motorik, kesehatan fisik, dan kesejahteraan emosional mereka (Ariani et al., 2022). Dengan
perencanaan dan dukungan yang tepat, olahraga dapat memberikan dasar yang kuat untuk
perkembangan sehat dan seimbang bagi anak-anak (Ariyanto et al., 2020).

B. Implementasi Olahraga Motorik Anak Usia Dini

Implementasi olahraga motorik pada anak usia dini memerlukan pendekatan yang
strategis dan terencana. Aktivitas motorik melibatkan gerakan tubuh yang diperlukan untuk
mengkoordinasikan dan mengendalikan otot-otot besar dan kecil. Implementasi yang efektif
dari olahraga motorik harus mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk usia, tahap
perkembangan, dan minat anak-anak (Hariadi, 2014). Untuk memulai implementasi, penting
untuk merancang program olahraga yang sesuai dengan tahap perkembangan motorik anak.
Program ini harus mencakup berbagai jenis kegiatan yang mendukung keterampilan motorik
kasar, seperti berlari, melompat, dan memanjat, serta keterampilan motorik halus, seperti

menggenggam dan menulis (Irianto, 2014). Mengintegrasikan berbagai jenis aktivitas akan
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memastikan bahwa semua aspek keterampilan motorik mendapatkan perhatian yang cukup.

Penjadwalan aktivitas olahraga dalam rutinitas harian anak adalah langkah penting dalam
implementasi. Menyediakan waktu yang cukup untuk aktivitas fisik setiap hari dapat
membantu anak-anak mengembangkan kebiasaan sehat. Kegiatan olahraga harus disesuaikan
dengan jadwal harian mereka, baik di sekolah maupun di rumah, untuk memastikan bahwa
anak-anak mendapatkan manfaat maksimal dari program tersebut (Muttagin & Widodo, 2014).

Melibatkan berbagai jenis permainan dan olahraga dalam program juga dapat
meningkatkan minat anak-anak. Permainan yang melibatkan gerakan yang menyenangkan dan
kompetisi ringan dapat meningkatkan motivasi anak untuk berpartisipasi. Selain itu, mengubah
jenis aktivitas secara berkala dapat menjaga minat anak-anak tetap tinggi dan mencegah
kebosanan (Munendra & Lumintuarso, 2015).

Pelatihan untuk pendidik dan pengelola program olahraga juga merupakan aspek kunci
dari implementasi. Pendidik harus dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan untuk
merancang dan mengelola program olahraga yang efektif. Pelatihan ini dapat mencakup teknik
pengajaran, strategi untuk meningkatkan motivasi, dan cara mengatasi tantangan yang
mungkin muncul selama pelaksanaan (Naskolani et al., 2021).

Evaluasi berkala dari program olahraga juga diperlukan untuk menilai efektivitas dan
membuat penyesuaian yang diperlukan. Melalui evaluasi, pendidik dapat mengidentifikasi
area yang perlu ditingkatkan dan memastikan bahwa program tetap relevan dengan kebutuhan
perkembangan anak (Naldi & Irawan, 2020a). Evaluasi dapat melibatkan umpan balik dari
anak-anak, orang tua, dan pendidik.

Mengintegrasikan olahraga dalam berbagai konteks, seperti di sekolah, di rumah, dan
dalam komunitas, dapat memperkuat dampak program. Misalnya, kegiatan fisik yang
dilakukan di luar jam sekolah, seperti permainan di taman atau aktivitas fisik di rumah, dapat
melengkapi program olahraga formal di sekolah (Primasoni & Yudanto, 2011). Keterlibatan
orang tua dalam mendukung aktivitas fisik di rumah juga sangat penting. Aspek keamanan
juga harus dipertimbangkan dalam implementasi. Program olahraga harus dirancang dengan
memperhatikan keselamatan anak-anak, termasuk pemilihan peralatan yang aman,
pengawasan yang memadai, dan teknik pelatihan yang benar (Oktaviani & Wibowo, 2021).
Keamanan anak-anak selama berolahraga harus menjadi prioritas utama untuk menghindari
cedera dan memastikan pengalaman yang positif.

Dukungan dari komunitas juga dapat memainkan peran penting dalam implementasi

program olahraga. Kolaborasi dengan organisasi lokal, seperti klub olahraga atau pusat
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kebugaran, dapat menyediakan sumber daya tambahan dan kesempatan bagi anak-anak untuk
terlibat dalam aktivitas fisik (Panggi & Komaini, 2020). Ini juga dapat membantu
meningkatkan akses anak-anak ke fasilitas dan program olahraga yang berkualitas. Secara
keseluruhan, implementasi olahraga motorik pada anak usia dini memerlukan perencanaan
yang cermat, pelatihan, dan dukungan yang berkelanjutan (Hariadi, 2014). Dengan pendekatan
yang tepat, program olahraga dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam
pengembangan motorik anak-anak dan membantu mereka membangun fondasi yang kuat
untuk kesehatan dan kesejahteraan di masa depan.

.C. Motorik Anak Usia Dini

Motorik anak usia dini mencakup keterampilan yang diperlukan untuk mengendalikan
dan mengkoordinasikan gerakan tubuh. Pada usia dini, perkembangan motorik terbagi
menjadi dua kategori utama: motorik kasar dan motorik halus. Keterampilan motorik kasar
melibatkan penggunaan otot besar untuk gerakan tubuh yang lebih besar, seperti berlari dan
melompat, sementara keterampilan motorik halus melibatkan otot kecil untuk gerakan yang
lebih detail, seperti menggenggam dan menulis. Keterampilan motorik kasar sangat penting
dalam membantu anak-anak belajar bagaimana mengendalikan tubuh mereka secara
keseluruhan (Ridwan, 2020).

Aktivitas seperti berlari, melompat, dan memanjat membantu anak-anak membangun
kekuatan otot, keseimbangan, dan koordinasi (Rizki, 2016). Keterampilan ini penting untuk
kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari dan berpartisipasi dalam
permainan yang melibatkan gerakan fisik (Robindo & Simorangkir, 2019). Sementara itu,
keterampilan motorik halus berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengendalikan
gerakan yang lebih kecil dan presisi. Aktivitas yang melibatkan manipulasi objek, seperti
menggambar, menulis, dan menggunakan alat-alat kecil, membantu anak-anak
mengembangkan koordinasi tangan-mata dan keterampilan tangan yang diperlukan untuk
tugas-tugas yang lebih kompleks (Utami, Yeni, & Yaswinda, 2019).

Pada usia dini, perkembangan motorik anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan
pengalaman mereka. Anak-anak yang memiliki akses ke berbagai jenis permainan dan
aktivitas fisik cenderung menunjukkan perkembangan motorik yang lebih baik (Sulaiman et
al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk menyediakan lingkungan yang mendukung
eksplorasi dan aktivitas fisik, seperti area bermain yang aman dan bervariasi (Wijaya, 2021).

Interaksi sosial juga memainkan peran dalam perkembangan motorik anak. Anak-anak
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yang berinteraksi dengan teman sebaya melalui permainan fisik belajar bagaimana bekerja
sama, berbagi, dan mengikuti aturan. Ini tidak hanya mendukung keterampilan motorik
mereka tetapi juga keterampilan sosial dan emosional (Sholikhah, 2016). Permainan
kelompok dapat memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar keterampilan motorik
dalam konteks sosial (Taufiqurriza, 2012).

Pengawasan dan dukungan yang konsisten dari orang tua dan pendidik dapat
membantu memfasilitasi perkembangan motorik yang optimal. Memberikan dorongan dan
pujian selama aktivitas fisik dapat meningkatkan motivasi anak untuk berlatih dan
mengembangkan keterampilan mereka (Rusiawati & Wijana, 2021). Selain itu, menyediakan
umpan balik yang konstruktif dapat membantu anak-anak memperbaiki keterampilan motorik
mereka secara bertahap.

Penilaian perkembangan motorik anak secara berkala juga penting untuk memastikan
bahwa mereka mencapai tonggak perkembangan yang sesuai. Dengan melakukan penilaian,
pendidik dan orang tua dapat mengidentifikasi area yang perlu mendapatkan perhatian
tambahan dan menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan perkembangan
anak (Rizki, 2016). Ini juga dapat membantu dalam merencanakan aktivitas yang sesuai
dengan kemampuan motorik anak.

Dalam beberapa kasus, anak-anak mungkin mengalami kesulitan dalam perkembangan
motorik mereka, seperti keterlambatan motorik atau masalah koordinasi. Dalam situasi ini,
penting untuk mencari dukungan profesional, seperti terapis okupasi atau ahli perkembangan
anak, untuk membantu mengatasi tantangan tersebut (Utami, Yeni, & Yaswinda, 2019).
Intervensi dini dapat membantu anak-anak mengatasi kesulitan dan mendukung
perkembangan motorik mereka.

Secara keseluruhan, perkembangan motorik anak usia dini adalah aspek fundamental
dari pertumbuhan mereka. Dengan menyediakan lingkungan yang mendukung, aktivitas yang
bervariasi, dan dukungan yang konsisten, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan
motorik yang diperlukan untuk kesejahteraan fisik dan emosional mereka. Memahami dan
mendukung perkembangan motorik anak usia dini dapat membantu mereka membangun

fondasi yang kuat untuk masa depan yang sehat dan aktif (Ridwan, 2020).
4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penerapan metode belajar melalui olahraga dalam pengembangan

motorik anak usia dini menunjukkan manfaat yang signifikan dalam mendukung
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perkembangan fisik dan emosional anak-anak. Olahraga tidak hanya memperkuat
keterampilan motorik kasar dan halus tetapi juga meningkatkan kesejahteraan psikologis
serta membentuk kebiasaan hidup sehat yang berkelanjutan. Implementasi yang efektif
memerlukan perencanaan yang cermat, dukungan dari pendidik dan orang tua, serta
penyesuaian yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dengan pendekatan yang tepat,
olahraga dapat menjadi alat pendidikan yang powerful, memberikan dasar yang kuat untuk

pertumbuhan dan perkembangan anak yang holistik.
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